INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat mekanis dan fisis serat
tanpa matrik, .1fat-sifat matrik (resin) tanpa serat dan sifat-sifat bahan komposit.
Sifat-sifat mekanis dan fisis tersebut meliputi: kekuatan tarnik, regangan dan
struktur mikro. Bahan yang diteliti antara lain: serat E Glass jenis Chopped Strand
Mat, resin Justus 108 dan katalis Mepok

Proses pembuatan bahan komposit menggunakan proses Hand Lay-Up.
DBahan komposit diberi proses curing (pengeringan) dengan variasi suhu: 55° C,
65° C, 75° C, 90° C, 105° C dan 120° C dengan lama curing 30 menit dan 60 menit.
Pengujian yang dilakukan adalah uji tarik dan uji struktur mikro. Benda uji serat
menggunakan tiga helai anyaman serat E Glass jenis Woven Roving, benda uji
metrik menggunakan standar ASTM A 370 dan benda uji komposit dipotong
sesuai dengan standar ASTM D 3039.

Pengujian tarik terhadap semua bahan memberikan hasil: kekuatan tarik
serat lebih besar daripada kekuatan tarik matrik dan regangan serat lebih kecil
- daripada regangan matrik . Proses curing ternyata mampu meningkatkan maupun
menurunkan nilal kekuatan tarik bahan komposit. Proses curing menyebabkan
nilai regangan bahan komposit menurun. Se-at E Glass Chopped Strand Mat sulit
untuk diselidiki sifat-sifat mekanisnya karena oerintasi dan distribusi serat tidak
sama satu daerah denigan dearah yang lain. Resin Justus 108 memiliki sifat keras
dan getas. Jenis patch serat adalah patahnya serat (getas). Jenis patah matrik juga
patah getas. Untuk bahan komposit jenis patahnya adalah debounding (lepasnya
serat dari matrik). Pengujian struktur mikro memberikan hasil: komposit tanpa
curing dan komposit dengan suhu curing 55° C dan 65° C belum mengalami
perubahan. Baru setelah mencapar suhu 75° C Jan seterusnya bahan komposit
terpengaruh. Pengeringan bagian dalam bahan komposit menjadi maksimal dengan
adanya proses curing.
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